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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Manajemen sebuah perusahaan atau organisasi dituntut untuk 

mengembangkan cara baru untuk mempertahankan pegawai pada produktifitas 

tinggi serta mengembangkan potensinya agar memberikan kontribusi maksimal 

pada organisasi. Didalam organisasi atau perusahaan, manusia merupakan salah 

satu yang penting. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam pencapaian tujuan. 

Dengan demikian, tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang 

dibutuhkan tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Oleh karna itu, organisasi 

harus memberikan perhatian yang baik terhadap sumber daya manusia yang 

dimilikinya agar memiliki produktivitas yang tinggi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja karyawan. 

 Seringkali perusahaan menghadapi masalah mengenai sumber daya 

manusianya, masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi 

manajemen karena keberhasilan perusahaan tergantung pada kualitas sumber daya 

manusianya. Apabila individu dalam perusahaan yaitu sumber daya manusia dapat 

berjalan efektif maka perusahaan tetap berjalan efektif, dengan kata lain 

keberlangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawan. 

 Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 



 2 

bersangkutan secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 

etika (Sinambela, 2012 : 5). kinerja karyawan mengalami pasang surut dan 

mengalami penurunan diakibatkan beberapa faktor yaitu seperti Stres Kerja, 

Semangat Kerja, Sikap Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja (Wirawan,        

2009 : 7).  

 Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan 

memperhatiakan konflik kerja. Konflik Kerja merupakan salah satu penyebab 

menurunnya kinerja, Konflik merupakan suatu gejala dimana individu atau 

kelompok menunjukkan sikap atau prilaku bermusuhan terhadap individu atau 

kelompok lain, sehingga mempengaruhi kinerja dari salah satu atau semua pihak 

yang terlibat ( Arifin, 2012 : 163). 

 Selain konflik kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah stres kerja.  Stres merupakan tuntutan-tuntutan eksternal mengenai 

seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang 

secara objektif adalah berbahaya. Sters juga bisa diartikan sebagai tekanan, 

ketegangan atau gangguan tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri 

seseorang (Carles D. Spielberger dalam Rivai, 2011 : 307). Kondisi kerja yang 

buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah stres, sulit berkonsentrasi 

dan menurunnya produktivitas kerja. Stres dan konflik tidak secara otomatis 

buruk bagi karyawan perseorangan atau kinerja organisasi karena secara umum 

diakui bahwa tingkat stres dan konflik yang rendah dapat meningkatkan kinerja. 

Sebaliknya, Apabila tingkat stres dan konfliknya tinggi maka dapat menurunkan 

kinerja (Luthans, 2006 : 455). Agar kinerja suatu organisasi tetap bagus maka 
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pemimpin dan bawahan saling menjalin komunikasi yang baik supaya tercapainya 

tujuan bersama, dengan memberikan arahan yang jelas akan membuat pegawai 

menjadi tidak kebingungan saat melaksanakan pekerjaannya. Dalam mencapai 

hasil yang lebih baik, maka perusahaan harus lebih memperhatihan beban kerja 

yang diberikan kepada karyawan, waktu kerja, iklim kerja dan rekan kerja serta 

meningkatkan pengawasan yang lebih baik. Kondisi seperti ini yang selanjutnya 

menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawan. 

 Objek penelitian ini yaitu PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh. 

PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh merupakan salah satu unit usaha 

dari SBU Sei Galuh yang memiliki komoditi tanaman kelapa sawit dan karet di 

bawah pengelolaan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru, Riau. 

Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Pekebunan Nusantara V adalah mengumpulkan 

sawit dan mengolahnya menjadi minyak mentah untuk di ekspor keluar negri, 

sedangkan untuk karet masih dalam tahap pembibitan. PT Perkebunan Nusantara 

V Kebun Sei Galuh ini memiliki jumlah karyawan yaitu sebanyak 404 orang dari 

9 Bagian/Afdeling. Dari 9 bagian ini penulis membatasi penelitiannya pada bagian 

Afdeling III yang memiliki kinerja rendah, dimana tingkat surat peringatan yang 

diberikan perusahaan terhadap bagian Afdeling III ini sangat tinggi dengan jumlah 

karyawan sebanyak 45 orang karyawan.  
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Tabel 1.1  Data Jabatan dan Jumlah Karyawan Bagian Afdeling III 

PT Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

No Jabatan Bagian Pekerjaan Jumlah 

Karyawan 

1.  Karyawan Pimpinan a. Asisten Afdeling  1 

2.  Karyawan 

Pelaksana I 

a. Supervisor Panen 

b. Supervisor Pemeliharaan 

c. Administrasi Afdeling 

 

1 

1 

1 

3.  Karyawan 

Pelaksana II 

a. Tenaga Kerja Pemanen 

b. Tenaga Kerja Pemelihara 

c. Pemuat Buah 

18 

15 

8 

Total Keseluruhan  45 

Sumber : PTPN V Kebun Sei Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar 2016 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Krani I Umum pada 

tanggal 12 November 2016 diketahui bahwa kinerja karyawan bagian Afdeling III 

pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar masih rendah. Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya 

pekerjaan yang tidak selesai tepat pada waktunya, dan karyawan kurang cepat dan 

cekatan dalam penyelesaian pekerjaan. Pencapaian target pekerjaan tidak sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan juga menjadi indikasi rendahnya kinerja 

karyawan. 

 Tabel indikasi rendahnya kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V 

Kebun Sei Galuh adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2  Indikasi Rendahnya Kinerja Karyawan Bagian Afdeling III       

PT Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh. 

No Indikasi Rendahnya Kinerja Karyawan 

1.  
2.  
 

3. 
 

Tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

Karyawan kurang cepat dan cekatan dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

Karyawan yang mangkir saat bekerja 

 

Sumber : Data Primer 2016 
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 Observasi dilakukan pada saat PKL pada Bulan Februari 2016 untuk 

mengetahui penyebab stres dan konflik. Observasi dilakukan dengan pengamatan 

dan wawancara. Berdasarkan observasi tersebut, diindikasikan terjadi stres kerja, 

Dilihat dari banyaknya karyawan yang mendapat surat peringatan (SP) dan 

pengunduran diri terhadap perusahaan. 

Tabel 1.3 Data Punishment dan Pengunduran Diri Karyawan Bagian Asisten 

Afdeling III Pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

Sumber : PTPN V Kebun Sei Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar 2016 
   

 Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat SP 1 karyawan yang 

melakukan kesalahan dengan jumlah 61 orang. Pada SP 2 karyawan melakukan 

kesalahan dengan jumlah 58 orang. Pada SP 3 karyawan melakukan kesalahan 

dengan jumlah 48 orang dan karyawan yang mengundurkan diri sebanyak 36 

orang, dan karyawan pensiun sebanyak 5 orang. 

  Surat peringatan itu diberikan kepada karyawan karna karyawan tidak teliti 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan juga disebabkan oleh  banyaknya karyawan 

yang mangkir saat bekerja. Selain itu, pengunduran diri yang dilayangkan kepada 

perusahaan disebabkan oleh ketidak cocokan dengan tempat kerja dan ketidak 

cocokan dengan pekerjaan karna adanya pemindahan tempat kerja, dilihat dari 

beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan pekerjaan karyawan. Tingkat stres 

yang dialami karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

Tahun  Jumlah 

Karyawan 

(orang) 

SP 1 

(orang) 

SP 2 

(orang) 

SP 3 

(orang) 

Pengunduran 

Diri (orang) 

Pensiun  Jumlah 

Karyawan 

diakhir Tahun 

(orang) 

2011 86 10 9 5 14 2 70 

2012 70 13 12 8 - - 70 

2013 70 12 10 9 - - 70 

2014 70 11 13 12 13 1 56 

2015 56 15 14 14 9 2 45 

Jumlah (orang) 61 58 48 36 5 45 
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Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar berbeda tergantung pada masing-masing 

level (jabatan) sesuai dengan beban kerja yang diterima. Tekanan dari atasan dan 

klien juga menambah beban pekerjaan karyawan. Tidak berimbangnya beban 

kerja dan imbalan yang diterima juga menjadi indikasi munculnya stres kerja, 

karyawan merasa pekerjaannya tidak dihargai oleh atasan. Minimnya pemberian 

pekerjaan kepada karyawan juga sering menimbulkan kecemasan dan rasa takut 

akan diberhentikan dari pekerjaan mereka saat ini. 

 Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya kinerja  pada PT. Perkebunan 

Nusantara V Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah 

indikasi konflik kerja. Berikut tingkat laporan konflik kerja yang terjadi pada 

bagian Afdeling III PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar: 

Tabel 1.4  Data Konflik Pada Bagian Afdeling III PT Perkebunan Nusantara V 

Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

No Tahun Konflik Persentase (%) 

1.  2011 3 23,08 

2.  2012 2 15,38 

3.  2013 1 7,70 

4.  2014 3 23,08 

5.  2015 4 30,76 

Total 13   100% 

Sumber: Krani I Umum PTPN V Kebun Sei Galuh Kec. Tapung Kab. Kampar 2016 

 

 Pada Tabel 1.4 dapat dilihat pada tahun 2011 menunjukkan ada 3 konflik 

yang terjadi yaitu percekcokan karena batas lahan pekerjaan saat memupuk, 

perkelahian karyawan karena kenaikan jabatan, percekcokan karena mandor 

berkata kotor saat memerintah . pada tahun 2012 terjadi peningkatan menjadi 2 

konflik yaitu perkelahian karena upah lembur yang tidak sesuai, percekcokan 

karena pemindahan lahan kerja yang lebih tidak produktif. di tahun 2013 menurun 
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menjadi 1 konflik yaitu perkelahian karena batas lahan pengambilan buah. 

Ditahun 2014 terjadi 3 konflik yaitu perkelahian karena batas lahan panen, 

percekcokan karena krani buah yang berkata tidak sopan saat memerintah, 

perkelahian karena batas lahan yang dibersihkan dan pada tahun 2015 konflik 

yang terjadi meningkat menjadi 4 konflik yaitu fitnahan seorang karyawan 

terhadap karyawan lain yang dituduh berselingkuh dengan karyawan lain yang 

dilaporkan kepihak berwajib, percekcokan karna pemindahan kelahan yang tidak 

produktif, perkelahian karena mandor pemupuk yang berbicara tidak sopan saat 

memerintah, percekcokan sesama karyawan karena batas pemupukan lahan. Data 

konflik diatas peneliti dapatkan berdasarkan laporan data yang diterima oleh 

Krani I Umum, konflik kerja muncul karna komunikasi sesama karyawan dan 

pimpinan tidak berjalan dengan lancar sehingga seringkali menimbulkan 

kesalahpahaman serta perbedaan pendapat saat bekerja. Hal itu yang 

menyebabkan terjadinya perseteruan melalui adu mulut maupun perkelahian 

secara kontak fisik. Konflik yang terjadi kurang ditindak lanjuti dengan tegas oleh 

bagian Krani Personalia sehingga konflik masih sering terjadi di PT Perkebunan 

Nusantara V Kebun Sei Galuh. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Krani I Umum                    

PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh, rendahnya kinerja karyawan 

menyebabkan tujuan perusahaan tidak tercapai dengan baik karena terdapat 

tindakan karyawan yang tidak mendukung efektivitas dan efisian dalam 

melakukan pekerjaan. Akibatnya perusahaan harus menerima kerugian material 
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atau immaterial karena pekerjaan yang tidak terselesaikan harus dikerjakan oleh 

karyawan lain, sehingga menyebabkan beban pekerjaan bertambah. 

 Akibat menurunnya kinerja karyawan akan menimbulkan dampak pada   

PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar ditunjukkan pada tabel berikut : 

Tabel 1.5  Hasil Wawancara Rendahnya Kinerja Karyawan Bagian Asisten 

Afdeling III Pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

No Akibat Rendahnya Kinerja 

1. Tujuan perusahaan tidak tercapai dengan baik 

2. Perusahaan mengalami kerugian material dan immaterial  

3. Beban pekerjaan karyawan bertambah karna banyaknya pekerjaan yang 

tidak terselesaikan tepat waktu 

4. Akibat disiplin menurun kinerja rendah 

Sumber : Data Primer 2016 

 

 Berdasarkan fakta yang diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara V Kebun 

Sei Galuh Kacamatan Tapung Kabupaten Kampar, penulis perlu meneliti 

“Pengaruh Stres dan Konflik Terhadap Kinerja Karyawan Bagian  Afdeling 

III Pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung 

Kabupaten Kampar” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1) Apakah stres berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Bagian 

Afdeling III pada PT. Perkebunan Nusantara V kebun Sei Galuh Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar ? 
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2) Apakah konflik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

Bagian Afdeling III PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei Galuh 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

3) Apakah stres dan konflik berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan Bagian Afdeling III pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei 

Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pengaruh stres secara parsial terhadap kinerja karyawan 

bagian asisten Afdeling III pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei 

Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

2) Untuk mengetahui pengaruh konflik secara parsial terhadap kinerja karyawan 

bagian asisten Afdeling III pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Sei 

Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

3) Untuk mengetahui pengaruh stres dan konflik secara simultan terhadap 

kinerja bagian asisten Afdeling III pada PT. Perkebunan Nusantara V Kebun 

Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 

 Manfaat Penelitian yang dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara            

V Kebun Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah sebagai 

berikut  : 

1) Bagi Perusahaan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan bahan 

pertimbangan kepada pihak perusahaan, khususnya mengenai pengaruh stres 
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dan konflik terhadap kinerja karyawan demi perbaikan dan perkembangan 

perusahaan yang diteliti. 

2) Bagi Karyawan 

 Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja diperusahaan 

agar kinerja berkualitas dan semakin baik. 

3) Bagi Peneliti 

 Peneliti ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis 

dalam bidang penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data 

hingga penyajian dalam bentuk laporan. 

4) Bagi Akademisi 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi pada 

penelitianselanjutnya yang berhubungan dengan manajemen sumber daya 

manusia. 

1.4  Rencana Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan bab pendahuluan yang manguraikan tentang  

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II    : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini mengemukakan teori-teori yang ada kaitannya dengan 

masalah yang dikemukakan dalam pembahasan skripsi. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber data, 

metode penentuan sampel, teknik pengumpulan data, serta analisis 

data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memuat tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi, dan aktivitas atau kegiatan instansi. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

perusahaan. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diharapkan bermanfaat 

bagi perusahaan. 

 

 

 

 

 


